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Abstract. Burnout among university students, characterized by emotional exhaustion, 
cynicism, and reduced efficacy, has increased following intensified academic demands, 
making an investigation into protective factors urgent. This study examined the relationship 
between academic engagement and academic burnout among students at UIN Raden Intan 
Lampung. Using a quantitative correlational design, data were collected in 2024–2025 via 
self-administered questionnaires from 123 students selected by simple random sampling. 
Academic engagement was measured with a researcher-developed 32-item Likert scale 
covering emotional, cognitive, and behavioral dimensions; academic burnout was assessed 
with a 36-item scale based on Maslach & Leiter's three dimensions. Instrument validity and 
reliability were confirmed (Cronbach's α = 0.905 for engagement; α = 0.877 for burnout). 
Descriptive analyses, assumption tests (Kolmogorov–Smirnov; Levene's), and Pearson 
correlation (SPSS v25) were employed. Results showed moderate mean scores for 
engagement (M = 61.37, SD = 14.70) and burnout (M = 60.06, SD = 12.60), and a strong, 
significant negative correlation between engagement and burnout (r = −0.918, p < 0.001), 
indicating higher engagement associates with lower burnout. The findings support 
interventions that strengthen academic engagement through mentoring, active learning, 
time-management training, and social/spiritual supports to mitigate student burnout. 
Practical implications include university policy changes and the expansion of counseling and 
student support services nationwide implementation. 
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Introduction  

Mahasiswa adalah peserta didik yang berada pada fase pendidikan dengan tuntutan 
akademik yang jauh lebih kompleks dibandingkan peserta didik di jenjang sebelumnya. 
Mereka dituntut untuk mampu berpikir kritis, mengambil keputusan secara mandiri, serta 
memiliki keterampilan komunikasi yang efektif sebagai bagian dari kesiapan akademik dalam 
menjalami perkuliahan (Ansari et al., 2022; Vosniadou, 2020). Tekanan tersebut semakin 
meningkat seiring persaingan akademik yang kian ketat, beban tugas yang berlapis, serta 
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ekspektasi tinggi terhadap capaian prestasi. Kondisi ini menyebabkan sebagian mahasiswa 
rentan mengalami kelelahan psikologis yang memicu munculnya kejenuhan atau burnout 
akademik (Lateef & Ashraf, 2025; Rahim et al., 2023; Yulina et al., 2025). 

Burnout akademik dipahami sebagai kondisi kelelahan emosional, fisik, dan spiritual yang 
muncul akibat tuntutan akademik yang berlebihan dan lingkungan belajar yang menekan 
(Maslach & Leiter, 1997). Selain tekanan institusional, faktor internal seperti rendahnya 
kontrol diri dalam mengatur kehidupan pribadi juga turut meningkatkan risiko burnout pada 
mahasiswa (S. Kim et al., 2021; Wang et al., 2023). Ketidakseimbangan antara besarnya 
tuntutan akademik dan kemampuan individu dalam mengendalikan proses belajar menjadi 
pemicu signifikan yang memperburuk tingkat burnout  (H. O. Kim & Lee, 2022). 

Dampak burnout akademik tidak hanya terlihat pada aspek kesehatan mental, tetapi juga 
memengaruhi kemampuan mahasiswa dalam menjalankan aktivitas akademik secara optimal. 
Kondisi ini sering menyebabkan penurunan motivasi, berkurangnya efektivitas belajar, serta 
menurunnya pencapaian akademik dan kepuasan terhadap proses pembelajaran (Bulfone et 
al., 2022). Gangguan tersebut dapat berkembang menjadi masalah emosional yang lebih 
serius, seperti depresi dan instabilitas afektif, sehingga menciptakan siklus yang merugikan 
bagi kesejahteraan mahasiswa dan keberhasilan mereka di lingkungan pendidikan tinggi 
(Chue & Cheung, 2021; Madigan et al., 2023). Dalam jangka panjang, burnout akademik 
berpotensi memperburuk kondisi psikologis mahasiswa dengan meningkatkan risiko 
kecemasan, depresi, hingga kemungkinan dropout, yang menunjukkan bahwa dampaknya 
tidak hanya bersifat sementara tetapi juga dapat menghambat keberlangsungan pendidikan 
mahasiswa (Fraysier & Reschly, 2022; Zhao-hui et al., 2025). 

Sejalan dengan meningkatnya tuntutan akademik, prevalensi burnout akademik pada 
mahasiswa menunjukkan tren kenaikan yang konsisten. Beban studi yang padat, jadwal 
perkuliahan yang intens, serta tekanan akademik berkelanjutan menjadi faktor yang 
memperbesar risiko munculnya kelelahan akademik pada mahasiswa (Baudewyns et al., 2022; 
Sulaiman et al., 2023). Selain itu, masalah burnout akademik tidak hanya terjadi di Indonesia, 
tetapi terjadi di berbagai negara. Studi berskala internasional oleh Kaggwa et al., (2021), 
terhadap 28.206 mahasiswa dari 24 negara menunjukkan prevalensi global Burnout akademik 
sebesar 12,1%, dengan mahasiswa pascasarjana (29,2%) lebih rentan dibandingkan 
mahasiswa sarjana (9,1%). Temuan serupa terlihat di China, yaitu penelitian oleh Liu et al., 
(2023) terhadap 22.983 mahasiswa dari 13 universitas menunjukkan bahwa 55,16% 
mengalami burnout ringan, 3,55% burnout serius, dan 1,28% pada kategori sangat serius. Data 
ini menegaskan bahwa meningkatnya tekanan akademik telah menjadi pemicu utama 
tingginya angka burnout mahasiswa pada tingkat global. 

Di Indonesia sendiri fenomena burnout akademik semakin menjadi perhatian serius, 
terutama setelah pandemi COVID-19 yang membawa perubahan signifikan dalam strategi 
pembelajaran. Penelitian oleh Tuasikal & Smith, (2023) di Universitas Negeri Gorontalo 
menunjukkan bahwa 65,3% mahasiswa Fakultas Ilmu Pendidikan mengalami Burnout tingkat 
sedang, sementara 35% lainnya pada tingkat tinggi. Selain itu, berdasarkan hasil studi 
pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti, teridentifikasi bahwa sebagian besar mahasiswa 
UIN Raden Intan Lampung berada pada tingkat burnout sedang sebesar 46,7%, dan 14% 
berada pada kategori tinggi. Hal tersebut menegaskan bahwa burnout akademik merupakan 
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fenomena yang perlu mendapat perhatian serius dalam konteks pendidikan tinggi Indonesia, 
mengingat konsistensi temuan pada berbagai institusi dan tingginya proporsi mahasiswa yang 
terdampak dan potensi dampaknya terhadap keberlanjutan studi serta kesejahteraan 
psikologis mahasiswa. 

Di sisi lain, engagement  akademik telah diidentifikasi sebagai salah satu faktor penting 
yang memengaruhi tingkat kelelahan mahasiswa. Keterlibatan yang tinggi dalam proses 
pembelajaran diyakini mampu memperkuat koneksi psikologis dan perilaku mahasiswa 
terhadap lingkungannya, sehingga membantu mereka beradaptasi lebih baik dengan tuntutan 
akademik (Anggraini & Chusairi, 2022). Secara konseptual, engagement  akademik merupakan 
konstruk multidimensi yang mencerminkan keterhubungan mahasiswa secara emosional, 
kognitif, dan perilaku dengan aktivitas akademik maupun lingkungan sosial kampus 
(Appleton et al., 2008). Berbagai studi menunjukkan bahwa mahasiswa dengan tingkat 
engagement  yang tinggi tidak hanya memiliki performa akademik yang lebih baik, tetapi juga 
memperoleh pengalaman belajar yang lebih positif dan memuaskan (Baş, 2024; Dong, 2025; 
Miranda et al., 2024).  

Pada konteks perguruan tinggi Islam seperti Universitas Islam Negeri (UIN) Raden 
Intan Lampung, engagement  akademik terbentuk melalui karakteristik institusional yang khas, 
termasuk integrasi nilai keagamaan dalam kurikulum, aktivitas dakwah, serta norma 
komunitas religius (Sarnoto, 2025). Faktor-faktor tersebut berpotensi menjadi sumber 
dukungan yang memperkuat keterlibatan mahasiswa, namun pada saat yang sama dapat pula 
menambah tekanan akademik maupun sosial, sehingga menjadikan dinamika engagement  di 
lingkungan kampus Islam lebih kompleks dibandingkan perguruan tinggi pada umumnya 
(Hadi & Nugraha, 2025; Surjana et al., 2025). 

Berbagai studi menunjukkan bahwa engagement akademik juga berfungsi sebagai faktor 
pelindung yang dapat menurunkan risiko putus sekolah. Mahasiswa yang terlibat secara aktif 
dalam proses pembelajaran cenderung memiliki ketahanan emosional dan kognitif yang lebih 
kuat, sehingga mampu menghadapi tekanan akademik dengan lebih adaptif serta menemukan 
makna dalam aktivitas pendidikan (Gülşen & Şahin, 2023; Zhao-hui et al., 2025). Dalam 
proses tersebut, dukungan keluarga dan interaksi sosial yang konstruktif di dalam kelas 
berperan penting dalam membangun keterlibatan akademik yang positif, yang selanjutnya 
meningkatkan rasa memiliki dan keberlanjutan partisipasi mahasiswa dalam lingkungan 
pendidikan (Gil et al., 2021; Martinez-Yarza et al., 2024). 

Sebaliknya, rendahnya engagement  akademik dapat menimbulkan berbagai konsekuensi 
negatif, mulai dari menurunnya motivasi dan kinerja belajar hingga munculnya kelelahan 
akademik serta hilangnya minat terhadap studi (Jin et al., 2024; Neroni et al., 2022). Kondisi 
ini menegaskan pentingnya engagement  akademik dalam menjaga keberhasilan akademik 
sekaligus meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa di lingkungan pendidikan tinggi 
(Baş, 2024; Dong, 2025). Selain memberikan kontribusi terhadap pencapaian akademik yang 
lebih baik, tingkat keterlibatan yang tinggi juga berperan dalam membentuk keterampilan 
hidup yang esensial sehingga mendukung perkembangan pribadi dan profesional mahasiswa 
di masa depan (Košir & Pikić-Jugović, 2025; Yangyang et al., 2025). 

Engagement akademik secara konsisten dikaitkan dengan munculnya burnout akademik, 
terutama ketika mahasiswa menghadapi tekanan akademik yang meningkat. Beban akademik 
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yang berlebihan dapat melemahkan keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran, 
sehingga memunculkan kecenderungan terjadinya berbagai masalah akademik (Chue & 
Cheung, 2021). Temuan dari sejumlah penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang 
berada pada kondisi kelelahan akademik sering memperlihatkan pola penurunan partisipasi 
dalam aktivitas perkuliahan serta melemahnya komitmen terhadap tugas akademik, yang 
mengisyaratkan adanya kecenderungan bahwa kelelahan tersebut dapat berdampak pada level 
keterlibatan (Cengiz & Peker, 2024; Popescu et al., 2023). Hal ini mengindikasikan bahwa 
engagement  akademik yang lebih kuat berpotensi membantu mahasiswa menghadapi stres 
akademik dengan cara yang lebih adaptif, sehingga dapat mengurangi kecenderungan 
munculnya burnout (Cengiz & Peker, 2024). 

Mahasiswa dengan tingkat keterlibatan akademik yang rendah cenderung menunjukkan 
kecenderungan munculnya gejala kelelahan yang lebih tinggi serta ketidakpuasan terhadap 
proses pembelajaran. Kondisi tersebut dapat membuat mahasiswa merasa terasing dari 
lingkungan akademiknya, sehingga berpotensi meningkatkan risiko munculnya berbagai 
masalah kesehatan mental (Karababa, 2022; Mašková et al., 2024). Selain itu, Rendahnya 
keterhubungan mahasiswa dengan materi atau dukungan dosen dapat menurunkan motivasi 
dan memicu putus asa, serta rendahnya keterlibatan juga dapat menurunkan performa 
akademik mahasiswa (Schnitzler et al., 2020). 

Meskipun burnout akademik telah banyak dikaji dalam berbagai konteks perguruan tinggi, 
penelitian yang secara khusus menelaah kecenderungan hubungan antara engagement  
akademik dan burnout pada lingkungan perguruan tinggi Islam masih relatif terbatas. Sebagian 
besar studi sebelumnya berfokus pada mahasiswa di institusi umum, sehingga dinamika khas 
yang dipengaruhi oleh nilai keagamaan, budaya kampus religius, serta struktur pembelajaran 
yang terintegrasi dengan nilai-nilai Islam belum tergali secara memadai (Dimala & Rohayati, 
2019).  

Keterbatasan ini menunjukkan perlunya pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
bagaimana keterlibatan akademik mahasiswa berperan atau memengaruhi kecenderungan 
munculnya burnout dalam konteks pendidikan Islam, khususnya di UIN Raden Intan 
Lampung. Pentingnya penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam menyediakan dasar 
empiris bagi pengembangan kebijakan akademik dan layanan mahasiswa, termasuk strategi 
peningkatan engagement , program pendampingan, serta intervensi preventif yang lebih efektif 
dalam mengurangi risiko burnout. Dengan demikian, studi ini tidak hanya mengisi kekosongan 
literatur, tetapi juga memberikan landasan bagi perancangan praktik pendidikan yang lebih 
responsif terhadap kebutuhan mahasiswa di perguruan tinggi Islam. 

 

Metode 

Desain Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional. 
Desain ini dipilih untuk mengetahui hubungan antara variabel Engagement akademik (variabel 
independen) dengan burnout akademik (variabel dependen) pada mahasiswa UIN Raden Intan 
Lampung. Engagement  akademik, yang menjadi fokus variabel independen, diukur dengan 
mengacu pada dimensi-dimensi seperti emosional, kognitif, dan perilaku. Di sisi lain, burnout 
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akademik sebagai variabel dependen diukur melalui dimensi kelelahan (exhaustion), sinisme 
(cynicism), dan ketidakefektifan (ineffectiveness). 

Responden 

Responden dalam penelitian ini merupakan mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) 
Raden Intan Lampung pada tahun akademik 2024–2025 dengan total populasi sebanyak 282 
yang terdiri dari 178 mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan dan 114 mahasiswa Fakultas 
Dakwah dan Ilmu Komunikasi. Pemilihan responden dilakukan menggunakan teknik simple 
random sampling, namun pada penghitungan dilakukan secara general tanpa pemisahan 
kelompok. Jumlah sampel penelitian ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat 
kesalahan 10%, yang menghasilkan kebutuhan minimum sampel sebesar 74 responden. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1 berikut dibawah ini. 

Tabel 1. Tabulasi Sampel Penelitian 

Tahap Perhitungan Rumus Hasil Keterangan 

Populasi (N) – 282 Jumlah total populasi mahasiswa 

Margin of Error (e) – 0,10 (10%) Tingkat kesalahan yang digunakan 

Perkalian Populasi dan e2 
 

2,82 282 × 0,01 

Penjumlahan Penyebut 
 

3,82 1 + 2,82 

Perhitungan Sampel 
 

73,82 
Hasil perhitungan sebelum 
pembulatan 

Jumlah Sampel – 74 Responden Sampel menurut rumus Slovin 

Namun, untuk meningkatkan akurasi, representativitas, dan kekuatan analisis statistik, 
jumlah sampel aktual diperbesar menjadi 123 mahasiswa. Penggunaan sampel yang lebih 
besar dari kebutuhan minimum memperkuat validitas generalisasi temuan terhadap populasi 
mahasiswa dan memastikan hasil penelitian memiliki tingkat keandalan yang lebih tinggi 
(Ramadani et al., 2025). 

Prosedur Pengambilan Responden 

Prosedur pengambilan responden dilakukan dengan teknik simple random sampling 
berdasarkan daftar mahasiswa aktif tahun akademik 2024–2025, sehingga setiap individu 
dalam populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih (Sugiyono, 2023). Jumlah sampel 
ditentukan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat margin of error 10%, menghasilkan 74 
sampel yang menjadi responden, namun jumlah tersebut diperkuat menjadi 123 mahasiswa 
untuk meningkatkan representativitas dan ketepatan analisis. Setiap mahasiswa yang menjadi 
responden menerima penjelasan mengenai tujuan penelitian, kerahasiaan data, serta hak 
partisipasi, dan diminta memberikan informed consent sebelum mengisi kuesioner. Prosedur ini 
juga mempertimbangkan karakteristik perguruan tinggi Islam, di mana mahasiswa UIN 
Raden Intan Lampung menjalani kurikulum yang mengintegrasikan tuntutan akademik dan 
aktivitas keagamaan, sehingga keberagaman beban akademik dan religius menjadi faktor 
penting dalam memastikan keterwakilan responden. 
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Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ini terdiri dari dua skala yang dikembangkan oleh peneliti, yaitu 
skala engagement akademik dan skala burnout akademik, yang masing-masing menggunakan 
skala Likert 1–5. Skala engagement akademik memuat 32 aitem yang disusun ke dalam tiga 
dimensi utama keterlibatan emosional, keterlibatan kognitif, dan keterlibatan perilaku dengan 
setiap dimensi terdiri dari dua indikator dan masing-masing indikator berisi empat aitem yang 
mencakup aitem favorable dan unfavorable. Sementara itu, skala burnout akademik tetap 
terdiri dari 36 aitem yang mengukur tiga dimensi sesuai model Maslach dan Leiter (1997), 
yaitu kelelahan emosional (exhaustion), sinisme (cynicism), dan ketidakefektifan (ineffectiveness), 
dengan struktur indikator dan proporsi favorable–unfavorable yang seimbang.. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada tabel 2 untuk kisi-kisi engagement  akademik dan tabel 3 untuk kisi-
kisi burnout akademik. 

Tabel 2. Kisi-Kisi Engagement  Akademik 

No Dimensi / Aspek 
Item 

Jumlah 
Item Favorable Item Unfavorable 

1 Keterlibatan Emosional 6 4 10 

2 Keterlibatan Kognitif 6 4 10 

3 Keterlibatan Perilaku 6 6 12 

Total  18 14 32 

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Burnout Akademik 

No Dimensi / Aspek 
Item 

Jumlah 
Item Favorable Item Unfavorable 

1 Exhaustion (Kelelahan) 6 6 12 

2 Cynicism (Sinisme) 6 6 12 

3 Ineffectiveness (ketidakefektifan) 6 6 12 

Total  18 18 36 

Kedua instrumen telah diuji validitas dan reliabilitasnya, dan hasil uji Pearson Correlation 
menunjukkan seluruh aitem memiliki nilai korelasi ≥ 0,30, sehingga dinyatakan valid. Selain 
itu, nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,905 untuk engagement  akademik dan 0,877 untuk burnout 
akademik menunjukkan konsistensi internal yang tinggi, sehingga kedua instrumen dapat 
dinyatakan reliabel dan layak digunakan dalam penelitian ini.  

Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Pertama, 
dilakukan analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan nilai rata-rata, standar deviasi, 
dan distribusi skor pada variabel engagement  akademik dan burnout akademik. Selanjutnya, uji 
asumsi dilakukan untuk memastikan kelayakan penggunaan teknik analisis parametrik,  
dilakukan beberapa uji prasyarat, yaitu uji normalitas menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov 
atau Shapiro-Wilk untuk memastikan distribusi data normal, setelah itu dilakukan uji 
homogenitas dengan menggunakan Levene’s Test untuk memastikan bahwa varians data 
berada dalam kondisi yang seragam, sehingga analisis korelasi dapat dilakukan tanpa 
pelanggaran asumsi dasar. Setelah seluruh asumsi terpenuhi, analisis hubungan antara 
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engagement  akademik dan burnout akademik dilakukan menggunakan uji korelasi Pearson, yang 
digunakan untuk melihat arah dan kekuatan hubungan linear antara kedua variabel. Seluruh 
proses analisis dilakukan menggunakan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. 

 

Hasil 

Bagian ini menyajikan hasil analisis data yang dilakukan untuk menguji hubungan antara 
engagement  akademik dan burnout akademik pada mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 
Analisis diawali dengan penyajian statistik deskriptif untuk menggambarkan kecenderungan 
umum skor kedua variabel. Selanjutnya, dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas untuk 
memastikan bahwa distribusi data memenuhi kriteria analisis parametrik. Setelah normalitas 
terpenuhi, uji homogenitas varians menggunakan Levene’s Test dilakukan untuk memastikan 
keseragaman varians antar variabel sehingga analisis korelasi dapat dilakukan secara tepat. 
Tahapan selanjutnya adalah uji korelasi Pearson untuk mengetahui arah dan kekuatan 
hubungan linear antara engagement akademik dan burnout akademik. 

Statistik Deskriptif  

Analisis deskriptif dilakukan untuk melihat gambaran umum skor engagement  akademik 
dan burnout akademik pada mahasiswa. Statistik deskriptif mencakup nilai minimum, 
maksimum, rata-rata (mean), dan standar deviasi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 
4 dibawah ini. 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel N Min Max Mean Std. Dev 

Engagement Akademik 123 21,50 100,00 61,37 14,70 

Burnout Akademik 123 32,90 97,40 97,40 12,60 

Statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai tingkat 
engagement akademik dan burnout akademik pada 123 mahasiswa yang menjadi responden. 
Berdasarkan hasil analisis, variabel engagement akademik memiliki skor minimum sebesar 
21,50, skor maksimum 100,00, dengan nilai rata-rata (Mean) sebesar 61,37 dan standar deviasi 
14,70. Nilai ini menunjukkan bahwa tingkat keterlibatan akademik mahasiswa berada pada 
kategori sedang, dengan variasi skor yang cukup lebar antarresponden. 

Sementara itu, variabel burnout akademik memiliki skor minimum sebesar 32,90, skor 
maksimum 97,40, dengan nilai rata-rata 60,06 dan standar deviasi 12,60. Hasil ini 
mengindikasikan bahwa tingkat burnout akademik mahasiswa cenderung berada pada kategori 
sedang, dengan variasi yang relatif moderat antarresponden. Secara umum, kedua variabel 
menunjukkan sebaran skor yang luas dan tidak terpusat pada satu nilai tertentu, yang 
menggambarkan keberagaman kondisi psikologis mahasiswa dalam konteks akademik. 
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Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan menggunakan Kolmogorov–Smirnov karena jumlah sampel >50 
(Sugiyono, 2023). Apabila kedua variabel menunjukkan nilai signifikansi yang berada di atas 
0,05, dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal, sehingga memenuhi asumsi analisis 
parametrik. Untuk hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 

Table 5. Hasil Uji Normalitas 

Variabel Asym Sig. Kolmogorov-Smirnov  Keterangan 

Engagement Akademik 0.200 Normalitas 

Burnout Akademik 0.200 Normalitas 

Berdasarkan tabel 5 diatas menunjukkan bahwa Engagement  Akademik dan Burnout 
Akademik terdistribusi normal, dengan nilai Sig. masing-masing 0.200, yang lebih besar dari 
0.05. Hal ini mengindikasikan bahwa kedua variabel memenuhi asumsi normalitas. Oleh 
karena itu, data penelitian ini dapat dilanjutkan untuk analisis statistik lebih lanjut tanpa 
transformasi data, sesuai dengan kaidah bahwa nilai Sig. > 0.05 menunjukkan distribusi 
normal (Arikunto, 2010). 

Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan menggunakan Levene’s Test untuk memastikan varians kedua 
variabel berada pada kondisi yang seragam. Apabila hasil pengujian menunjukkan nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05 dapat disimpulkan bahwa varians kedua variabel dinyatakan 
homogen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6. Hasil Uji Homogenitas 

Dasar Perhitungan Levene’s Statistic df1 df2 Sig. Keterangan 

Based on Mean 2.145 1 244 0.144 Homogen 

Based on Median 2.207 1 244 0.139 Homogen 

Based on Median and adjusted df 2.207 1 238.413 0.139 Homogen 

Based on Trimmed Mean 2.152 1 244 0.144 Homogen 

Berdasarkan tabel 6 diatas hasil pengujian uji homogenitas, nilai Levene’s Statistic 
berdasarkan mean adalah 2,145 dengan nilai signifikansi sebesar 0,144. Nilai signifikansi 
tersebut berada di atas batas α = 0,05, sehingga varians kedua variabel dinyatakan homogen. 
Hasil serupa ditunjukkan oleh pengujian berbasis median, median dengan penyesuaian 
derajat bebas, serta trimmed mean, yang seluruhnya menghasilkan nilai signifikansi di atas 
0,05. Dengan demikian, asumsi homogenitas terpenuhi, dan analisis korelasi Pearson dapat 
dilakukan tanpa adanya pelanggaran asumsi statistik. 
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Uji Korelasi 

Analisis korelasi pearson digunakan untuk menguji hubungan antara engagement  akademik 
dan burnout akademik setelah seluruh asumsi statistik terpenuhi. Pengujian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah terdapat hubungan yang antara kedua variabel, serta melihat arah dan 
kekuatan hubungan tersebut berdasarkan nilai koefisien korelasi yang dihasilkan. Untul hasil 
uji korelasinya dapat dilihat pada tabel 7 berikut ini. 

Tabel 7. Hasil Uji Korelasi 

Variabel Engagement  Akademik Burnout Akademik 

Engagement Akademik 1 -0.918** 

Sig. (2-tailed) 
 

0.000 

N 123 123 

Burnout Akademik -0.918** 1 

Sig. (2-tailed) 0.000 
 

N 123 123 

Berdasarkan tabel 7 diatas hasil uji korelasi menunjukkan hubungan negatif yang kuat 
antara engagement akademik dan burnout akademik pada mahasiswa. Nilai korelasi pearson antara 
kedua variabel adalah -0.918, yang menunjukkan korelasi negatif sangat kuat. Nilai Sig. (2-
tailed) untuk uji korelasi adalah 0.000, yang lebih kecil dari 0.05. Maka dapat disimpulkan H₀ 
ditolak dan H₁ diterima. Penelitian ini terdapat hubungan yang signifikan antara dua variabel. 
Korelasi negatif yang kuat ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi engagement Akademik 
mahasiswa, maka semakin rendah tingkat burnout Akademik yang dialami. Sebaliknya, 
semakin rendah engagement Akademik, maka semakin tinggi burnout Akademik yang dialami 
oleh mahasiswa UIN Raden Intan Lampung. 

 

Diskusi 

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa tingkat engagement  akademik mahasiswa 
berada pada kategori sedang dengan rerata skor 61.37, sedangkan tingkat burnout akademik 
juga berada pada kategori sedang dengan rerata skor 60.06. Temuan ini memberikan konteks 
awal bahwa mahasiswa UIN Raden Intan Lampung memiliki keterlibatan akademik yang 
bervariasi dan pada saat yang sama mengalami tekanan akademik yang cukup signifikan. 
Analisis korelasi pearson menunjukkan adanya hubungan negatif yang sangat kuat antara 
engagement  akademik dan burnout akademik (r = – 0.918; p < 0.05). Artinya, semakin tinggi 
keterlibatan mahasiswa dalam aspek emosional, kognitif, dan perilaku, semakin rendah 
tingkat kelelahan akademik yang mereka rasakan. Temuan ini konsisten dengan pandangan 
bahwa engagement  akademik berfungsi sebagai faktor protektif terhadap burnout (Amponsah 
et al., 2024; Putri & Yasmin, 2023) dan sejalan dengan pemahaman bahwa keterlibatan aktif 
dapat memengaruhi tekanan akademik yang memicu kelelahan (Ardiles-Irarrázabal et al., 
2023; Maslach & Leiter, 1997). 

Temuan ini juga memperkuat teori engagement  akademik yang dikemukakan Appleton et 
al., (2008) bahwa mahasiswa yang secara emosional terhubung, secara kognitif berusaha 
optimal, dan terlibat secara perilaku cenderung memiliki ketahanan akademik yang lebih baik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa engagement  akademik yang tinggi dipengaruhi oleh faktor 
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seperti self-efficacy dan dukungan sosial, yang kemudian berdampak pada penurunan burnout 
(Yang et al., 2022; Yudhistira et al., 2023). Dengan demikian, engagement  tidak hanya 
berkontribusi pada peningkatan motivasi dan kualitas pembelajaran, tetapi juga menjadi 
mekanisme perlindungan terhadap tekanan akademik yang intens secara berkelanjutan 
(Estevez et al., 2025; Hahn et al., 2025; Olson et al., 2025). Mekanisme ini menjelaskan 
mengapa mahasiswa dengan engagement  lebih tinggi cenderung mampu mengelola tuntutan 
perkuliahan secara lebih adaptif, serta menunjukkan hubungan timbal balik yang positif 
antara keterlibatan akademik dan kinerja akademik (Atik & Çelik, 2021; Cano et al., 2024). 

Selain dipengaruhi oleh engagement  akademik, burnout juga berkaitan faktor psikologis 
seperti self-efficacy dan dukungan sosial (Bravo et al., 2023; Park & Park, 2025; Reyes-de-Cózar 
et al., 2023; Ye et al., 2021; Zhu, 2025). Tidak hanya itu faktor seperti orientasi tujuan dan 
gratitude juga dapat berperan dalam meningkatkan engagement  sekaligus menurunkan burnout 
(Ardiles-Irarrázabal et al., 2023; Yukhymenko-Lescroart, 2024). Secara keseluruhan, dapat 
disimpulkan bahwa faktor psikologi dan individu seperti orientasi tujuan, ketangguhan 
psikologis, serta kondisi emosional turut memengaruhi tingkat burnout, sehingga aspek-aspek 
ini perlu dipertimbangkan dalam penelitian selanjutnya. 

Pada konteks universitas berbasis keagamaan seperti UIN Raden Intan Lampung, 
dukungan spiritual dan nilai-nilai keagamaan berpotensi menjadi buffer psikologis yang 
memperkuat ketahanan mental mahasiswa (Azizah & Aisah, 2022). Kegiatan keagamaan, 
pembinaan spiritual, serta lingkungan berbasis nilai religius dapat membantu mahasiswa 
mengelola stres, membangun kontrol diri, dan meningkatkan makna dalam proses akademik, 
sehingga menurunkan risiko burnout (Dzikra et al., 2025; Makmun et al., 2025). Dengan 
demikian, faktor spiritual dan budaya kampus Islam merupakan elemen penting yang dapat 
memperkuat engagement  sekaligus menjadi mekanisme perlindungan terhadap kelelahan 
akademik (Aggarwal et al., 2023). 

Berdasarkan temuan tersebut, beberapa rekomendasi dapat diberikan kepada 
universitas. Pertama, universitas perlu memperkuat program peningkatan engagement  
akademik melalui pelatihan manajemen waktu, pembelajaran aktif, mentoring akademik, dan 
kegiatan kolaboratif (intervensi akademik). Kedua, pengembangan layanan dukungan 
psikologis seperti konseling, pusat layanan mahasiswa, atau program pencegahan burnout 
perlu diperluas agar mahasiswa mendapatkan bantuan emosional yang memadai (dukungan 
psikologis). Ketiga, integrasi dukungan spiritual melalui kegiatan keagamaan, kajian nilai-nilai 
Islam, dan program pembinaan karakter dapat membantu memperkuat ketahanan mental 
mahasiswa (dukungan spiritual). Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menelaah faktor 
lain seperti coping stress, beban kredit mata kuliah, gaya belajar, kualitas pengajaran, dan 
aspek kesejahteraan ekonomi mahasiswa, mengingat faktor-faktor tersebut juga berpotensi 
besar mempengaruhi tingkat burnout. 

Kebaruan Penelitian 

Penelitian ini memberikan kebaharuan dengan mengkaji hubungan antara engagement  
akademik dan burnout akademik di kalangan mahasiswa perguruan tinggi Islam, khususnya di 
UIN Raden Intan Lampung, yang memiliki konteks akademik dan sosial yang berbeda 
dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini juga menyoroti peran self-
efficacy dan dukungan sosial dalam memoderasi hubungan antara kedua variabel ini, serta 
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menekankan pentingnya faktor-faktor eksternal dalam membentuk keterlibatan akademik 
mahasiswa. 

Implikasi dan Kontribusi 

Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya menciptakan kebijakan dan program yang 
mendukung engagement akademik mahasiswa untuk meminimalisir burnout akademik. 
Universitas perlu memberikan perhatian pada faktor-faktor eksternal, seperti dukungan sosial 
dan pengembangan self-efficacy, yang dapat memperkuat keterlibatan mahasiswa dalam proses 
akademik. Kontribusi penelitian ini terletak pada penguatan teori engagement akademik dan 
burnout akademik, serta memberikan wawasan baru tentang peran faktor eksternal dalam 
mengurangi dampak burnout pada mahasiswa. 

Keterbatasan Penelitian 

Batasan utama dalam penelitian ini adalah sampel yang terbatas pada mahasiswa 
Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan Lampung, yang membatasi generalisasi temuan 
ke populasi yang lebih luas. Penelitian ini juga hanya mencakup mahasiswa dari dua fakultas 
tertentu, sehingga tidak mewakili seluruh mahasiswa di universitas tersebut. Selain itu, faktor 
eksternal seperti kondisi sosial, budaya, dan kebijakan universitas yang mungkin 
mempengaruhi hubungan antara engagement  akademik dan burnout akademik tidak sepenuhnya 
diperhitungkan dalam penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat 
melibatkan sampel yang lebih luas, mencakup berbagai fakultas dan universitas, serta 
mempertimbangkan faktor-faktor eksternal lainnya untuk memberikan pemahaman yang 
lebih holistik tentang hubungan tersebut. 

 

Simpulan 

Penelitian ini menegaskan bahwa engagement  akademik memiliki hubungan negatif yang 
kuat dengan burnout akademik pada mahasiswa Universitas Islam Negeri (UIN) Raden Intan 
Lampung. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan emosional, kognitif, dan perilaku 
mahasiswa dalam aktivitas akademik berperan penting dalam menurunkan kelelahan 
akademik, sekaligus memperkuat pemahaman teoretis mengenai engagement  sebagai faktor 
protektif dalam konteks pendidikan tinggi. Selain itu, hasil penelitian ini turut 
mengindikasikan bahwa faktor eksternal, seperti dukungan sosial dan self-efficacy, dapat 
memengaruhi intensitas hubungan tersebut, menegaskan perlunya pendekatan yang lebih 
holistik dalam memahami dinamika burnout akademik. 

Secara praktis, penelitian ini merekomendasikan beberapa intervensi yang dapat 
diterapkan oleh perguruan tinggi, seperti penyediaan layanan konseling, program 
peningkatan self-efficacy, penguatan dukungan sosial melalui peer mentoring, serta pengembangan 
aktivitas akademik dan spiritual yang mendorong keterlibatan mahasiswa secara 
berkelanjutan. Intervensi tersebut dinilai penting untuk mengurangi risiko burnout sekaligus 
meningkatkan kualitas keterlibatan mahasiswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, 
penelitian ini membuka peluang bagi studi lanjutan yang dapat mengeksplorasi peran faktor 
lain, seperti strategi coping, kualitas pengajaran, atau tekanan ekonomi, agar pemahaman 
mengenai burnout akademik menjadi lebih komprehensif. 
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